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Abstract 

Environmental literacy and student character development are essential to be improved, given the increase in 

national waste generation to 31.32 million tons by 2024 and the low self-confidence of children, according to the 

International Women's Day 2022 survey. In addition, preliminary research shows that students have low self-

confidence and environmental literacy. Therefore, this study aims to evaluate how effective the environmental 

values-oriented contextual Teaching and Learning (CTL) model is in increasing students' knowledge and 

confidence about biology in secondary school. This research method uses a quasi-experimental approach with a 

non-equivalent control group design. The experimental class obtained learning using the CTL model that integrated 

environmental values (ecocentric), while the control class received conventional learning. Data was obtained 

through environmental literacy tests, validated self-confidence questionnaires, and observation sheets. The 

reliability of all devices is very high (Cronbach's alpha, α > 0.80). The results of independent t-test samples, 

correlation analysis, and regression analysis showed that the experimental group obtained significantly higher post-

test scores and N-gain values than the control group, both for environmental literacy (N-gain 0.80; high category) 

and confidence (N-gain 0.74; high category). Regression analysis showed that the environmental value-oriented 

CTL model contributed 70.3% to the increase. The results of this study show that contextual learning that integrates 

environmental values not only improves students' conceptual understanding but also enhances their affective 

aspects. Therefore, the environmental value-oriented CTL model can be an effective pedagogical strategy to help 

curriculum reform and teacher professional development in increasing environmental awareness and character 

formation of students. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran pada abad 21 akan membuat peserta didik lebih aktif dan memudahkan 

mereka dalam memahami materi dan mengimplementasikan di kehidupannya sehingga peserta 

didik lebih mudah memecahkan masalah yang terdapat pada lingkungannya [1]. Undang-

Undang No. 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (UUPLH) 

mengatur hak setiap warga negara untuk mendapatkan lingkungan yang baik dan sehat, sesuai 

dengan pasal 28 H UUD 1945. UUPLH menetapkan prinsip pengembangan berkelanjutan, 

melibatkan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, serta mewajibkan pemerintah untuk 

menyusun Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) di berbagai 

tingkat pemerintahan. Undang-undang ini bertujuan untuk mencegah pencemaran dan 

kerusakan lingkungan, serta memastikan keberlanjutan sumber daya alam bagi generasi 

mendatang [2]. 

Pentingnya literasi lingkungan adalah untuk memperoleh nilai-nilai dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan di sekitarnya. Kerusakan lingkungan akan menyebabkan kerugian 

pada makhluk hidup dan sekitarnya. Manusia sebagai makhluk yang berakal yang menempati 

bumi ini seharusnya memiliki kesadaran dalam diri sendiri untuk menjaga lingkungan agar 

tidak timbul kerusakan. Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menafsirkan keadaan 

lingkungan di sekitarnya serta kemampuan untuk memutuskan solusi yang tepat dalam 

mempertahankan, memulihkan, serta kemampuan untuk memberikan solusi atas permasalahan 

yang ada dilingkungan termasuk dalam definisi literasi lingkungan [3], dalam hal ini literasi 

lingkungan memainkan peran penting dalam mengatasi masalah di sekitar kita dan mencegah 

kerusakan lingkungan. Konsep ini berakar kuat pada nilai-nilai lingkungan, karena 

mencerminkan kepedulian yang tulus terhadap alam. Literasi lingkungan melibatkan 

pengembangan pemahaman yang komprehensif tentang jaringan hubungan yang rumit antara 

aktivitas manusia dan dampaknya terhadap lingkungan, ini mengharuskan individu untuk 

menumbuhkan kesadaran yang tinggi tentang keseimbangan halus yang menopang ekosistem, 

sifat sumber daya alam yang terbatas, dan konsekuensi jangka panjang dari tindakan kita [4]. 

Sehingga jika peserta didik mempunyai kemampuan literasi lingkungan maka peserta didik 

akan mampu menambah penguasaan materi dan melatih keterampilan pemecahan masalah 

lingkungan yang terdapat di sekitarnya [5].  

Berkaitan dengan pentingnya menjaga lingkungan hidup, Data dari Sistem Informasi 

Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) yang dimasukkan pada tahun 2024 menunjukkan bahwa timbunan sampah nasional 

secara keseluruhan mencapai 31,32 juta ton. Sayangnya, pengelolaan sampah yang buruk 

menunjukkan bahwa sekitar 40,21% dari jumlah sampah tersebut belum dikelola dengan baik 

[6], Berdasarkan dari data penelitian program lingkunga perserikan bangsa bangsa data yang 

dilaporkan oleh Indonesia adalah negara kedua terbesar di dunia dalam produksi sampah 

plastik, hanya di belakang China. Selama bertahun-tahun, masalah ini tampaknya menciptakan 

sebuah paradoks yang kompleks. Indonesia dikenal memiliki banyak sumber daya alam dan 

berkomitmen untuk meningkatkan ekonomi, tetapi negara itu menghadapi masalah besar 

dengan pengelolaan sampah plastik yang terus meningkat, yang berdampak buruk pada 

lingkungan dan kualitas hidup masyarakat [7]. Selain permalsahan sampah indonesia juga 

menduduki peringkat ke 14 negara paling berpolusi berdasarkan penilaian dari platform 

pemantauan kualitas udara IQAir di seluruh dunia pada tahun 2023 [8]. Permasalahan-
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permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketidakpedulian atau kesadaran dalam 

menjaga lingkungan masyarakat masih tergolong rendah. Bencana alam ditimbulkan oleh 

kerusakan sumber daya alam akibat ketidak pedulian masyarakat terhadap lingkungan 

dikhawatirkan akan menyebabkan kerusakan sumber daya alam, yang pada akhirnya akan 

menyebabkan bencana alam [9]. Berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi semakin 

memprihatinkan, mulai dari masalah Polusi udara, penggundulan hutan, penurunan lapisan 

ozon, pemanasan global, dan perubahan iklim ekstrim adalah beberapa masalah lingkungan 

yang semakin memprihatinkan. Kurangnya pengetahuan tentang lingkungan seseorang 

menyebabkan berbagai masalah lingkungan terus muncul tanpa disadari oleh pelaku 

perusakan, oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan lingkungan perlu adanya upaya 

startegis untuk membagun atau menumbuhkan kesadaran lingkungan pada peserta didik [10], 

Peserta didik yang kurang percaya diri lebih cenderung memiliki pandangan negatif tentang 

diri mereka sendiri dan ragu-ragu tentang kemampuan mereka sendiri, yang sering membuat 

mereka menjauh dari lingkungan luar yang penuh dengan peluang dan tantangan. 

Ketidakpercayaan diri ini juga dapat menghalangi peserta didik dalam mengeksplorasi potensi 

mereka, membuat peserta didik memilih tempat yang nyaman daripada menghadapi situasi 

baru yang mungkin membuat mereka berkembang. Kepercayaan diri merupakan kunci 

keberhasilan di dalam pembelajaran sehinga peserta didik kurang mampu bersosialisasi dan 

memecahkan permasalahan yang terdapat pada sekitar nya [11]. 

Kepercayaan diri adalah fondasi utama bagi keberhasilan peserta didik dalam proses 

belajar. Jika peserta didik memiliki kepercayaan diri, mereka akan merasa yakin bahwa mereka 

dapat menghadapi tantangan, memahami pelajaran, dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. Konsep ini membuat mereka lebih terlibat dalam kegiatan belajar, lebih berani untuk 

menyuarakan pendapat mereka, dan lebih terbuka terhadap kritik dan saran yang bermanfaat 

[12]. Rasa percaya diri seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal termasuk keyakinan diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman yang tidak 

memuaskan. Faktor eksternal termasuk pendidikan, pekerjaan yang membantu orang menjadi 

kreatif dan mandiri, serta lingkungan masyarakat dan pengalaman mereka [13]. Percaya diri 

dalam Islam tidak terbatas pada  sosial. melainkan keyakinan terhadap diri sendiri yang 

didasarkan pada keimanan kepada Allah swt, sehingga keyakinan tentang apa yang dia lakukan 

harus sesuai dengan tuntutan al-Qur'an dan Sunnah [14]. Menurut hasil survei International 

Women Day 2022, lebih dari 3.100 orang dari Cina, Hongkong, Filipina, Singapura, Thailand, 

dan Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 50% anak-anak di Asia dan Eropa merasa tidak 

percaya diri [15]. Menurut WHO, rentang anak yang akan mempengaruhi rasa percaya diri 

yaitu usia 10-19 tahun, sekitar 56% anak mengalami tidak percaya diri pada tahun 2018 [16].  

Tingkat percaya diri yang rendah akan membuat peserta didik akan sulit untuk memecahklan 

masalah yang terdapat pada lingkungan sekitar mereka. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahn diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu sejauh mana efektivitas model Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi 

nilai lingkungan dalam meningkatkan literasi lingkungan dan self-confidence siswa pada 

pembelajaran Biologi, serta apakah terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara 

siswa yang menggunakan model tersebut dibandingkan dengan model konvensional. Sejalan 

dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menganalisis 

peran model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai 
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lingkungan dalam menumbuhkan kemampuan kognitif berupa literasi lingkungan sekaligus 

memperkuat aspek afektif berupa kepercayaan diri siswa secara simultan sebagai upaya 

membekali peserta didik dengan kompetensi abad ke-21. 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-

experimental design), khususnya struktur pretest–posttest control group, untuk menguji 

efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai 

lingkungan dalam menumbuhkan literasi lingkungan dan kepercayaan diri (self-confidence) 

siswa pada pembelajaran Biologi. Desain ini dipilih karena memungkinkan perbandingan 

antara kelompok eksperimen yang menerima intervensi berupa model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan dan kelompok kontrol yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional atau model lain yang relevan. Kelompok 

eksperimen diinstruksikan melalui tahapan-tahapan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

diintegrasikan dengan nilai-nilai lingkungan, sedangkan kelompok kontrol diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction). Kedua kelompok diberikan 

instrumen pretest dan posttest yang identik, yang mencakup tes literasi lingkungan dan skala 

kepercayaan diri, guna mengukur signifikansi peningkatan yang ditribusikan pada intervensi 

model pembelajaran tersebut. 

 

 
Gambar 1. Pretest-Posttest Control Group Design 

 

Gambar di atas mengilustrasikan kerangka metodologi penelitian yang menerapkan 

desain pretest-posttest control group. Desain eksperimen semu (quasi-experimental) ini dipilih 

karena dinilai sangat tepat untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan dalam meningkatkan literasi 

lingkungan dan kepercayaan diri (self-confidence) siswa. Prosedur penelitian ini dibagi 

menjadi tiga tahap utama. 
 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas X pada salah satu SMA, dua kelas dipilih melalui 

teknik cluster random sampling untuk mewakili kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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Prosedur Penelitian dan Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi: (1) tes literasi lingkungan pilihan ganda yang 

mencakup indikator pengetahuan ekologi dan keterampilan kognitif, (2) kuesioner literasi 

lingkungan untuk mengukur dimensi sikap dan perilaku, serta (3) kuesioner kepercayaan diri 

yang telah divalidasi melalui penilaian ahli (expert judgment). Instrumen ini juga dilengkapi 

dengan lembar observasi untuk triangulasi perilaku siswa. Uji reliabilitas instrumen 

menghasilkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,80, yang menunjukkan konsistensi internal yang 

sangat kuat dan layak untuk digunakan dalam penelitian. 
 

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Data dikumpulkan pada dua tahap, yaitu sebelum intervensi (pretest) dan sesudah intervensi 

(posttest). Efektivitas model Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai 

lingkungan dianalisis menggunakan normalized gain (N-gain) dengan kategori rendah, sedang, 

atau tinggi. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, uji prasyarat analisis dilakukan terlebih 

dahulu, meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov dan uji homogenitas 

menggunakan uji Levene. Perbedaan rerata skor antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diuji menggunakan independent samples t-test, sedangkan peningkatan kemampuan di 

dalam masing-masing kelompok dianalisis dengan paired t-test. Korelasi antara variabel 

literasi lingkungan dan kepercayaan diri dianalisis menggunakan uji Pearson, yang kemudian 

dilanjutkan dengan analisis regresi untuk menentukan besarnya kontribusi self-confidence 

terhadap literasi lingkungan siswa. Seluruh analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat 

lunak statistik (SPSS) pada tingkat signifikansi 5%. Temuan kuantitatif tersebut diperkuat 

dengan deskripsi kualitatif yang diperoleh dari data observasi, terutama untuk menangkap 

dimensi perilaku literasi lingkungan dan kepercayaan diri siswa selama proses pembelajaran di 

lapangan yang tidak sepenuhnya terwakili oleh angka. 
 

Tabel 1. Kisi-kisi Tes Instrumen Literasi Lingkungan 

Indikator Tes Literasi 

Lingkungan 
No Item Benar Salah 

Pengetahuan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 1 0 

Keterampilan Kognitif 11,12,13,14,15,16,17,18,19,20 1 0 
 

Tabel 2. Kisi-kisi Kusioner Instrumen Literasi Lingkungan 

Indikator Kusioner Literasi 

Lingkungan 

No Item 

Negatif (-) Positif (+) 

Sikap 1,5,6,7,9, 2, 3, 4, 8, dan 10. 
 

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Instrumen Literasi Lingkungan 

Indikator Lembar Observasi 

Literasi Lingkungan 
No Item Skor Tertingi 

Skor 

Terendah 

Prilaku 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 4 1 
 

Tabel 4. Kisi-kisi Kusioner Instrumen Self Confidence 

Indikator Kusiober Self Confdence 
No Item 

Negatif (-) Positif  (+) 

Percaya pada kemampuan 3, 10 2, 8, 15 

Bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan 

4, 12 11, 18 

Menggunkan bukti ilmiah 14, 20 2, 13 

Berani mengemukakakn pendapat 9, 17 16, 19 
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Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Instrumen Self Confidence 

Indikator Lembar Observasi 

Self Confidence 
No Item Skor Tertingi 

Skor 

Terendah 

Prilaku 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 4 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sintaks Model Pembelajaran CTL Berorientasi Nilai Lingkungan 

Gambar di bawah mengilustrasikan integrasi model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan nilai-nilai lingkungan sebagai pendekatan pedagogis komprehensif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi. Model ini terdiri dari tujuh komponen utama: (1) 

Constructivism, (2) Inquiry, (3) Questioning, (4) Learning Community, (5) Modeling, (6) 

Reflection. Pada tahap Constructivism, pengetahuan awal siswa diaktifkan dengan 

menghubungkan konsep biologi dengan fenomena lingkungan yang ada di sekitar mereka. 

Tahap Inquiry mendorong siswa untuk terlibat dalam aktivitas penyelidikan ilmiah guna 

menemukan solusi atas permasalahan ekologi lokal. Tahap Questioning menekankan 

keterlibatan siswa melalui pertanyaan pemicu yang menghubungkan isu-isu lingkungan global 

dengan tanggung jawab moral manusia. Selanjutnya, pada tahap Learning Community, siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan temuan mereka, yang kemudian diperkuat 

dalam tahap Modeling, di mana contoh nyata perilaku ramah lingkungan disajikan sebagai 

referensi bagi siswa dalam mengintegrasikan pemahaman ilmiah dengan tindakan pelestarian 

alam yang nyata. 

 
 

Gambar 2. Sintaks Model Pembeljaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Nilai 

Llngkungan 

Tahap Reflection memperkuat pemahaman siswa dengan menghubungkan konsep 

biologi dengan pengalaman hidup sehari-hari, di mana siswa diajak untuk meninjau kembali 

posisi mereka terhadap alam, apakah cenderung bersifat ekosentris (menghargai alam demi 

alam itu sendiri), antroposentris (menghargai alam hanya untuk kepentingan manusia), atau 

bahkan masih apatis (tidak peduli). Selanjutnya, tahap Authentic Assessment memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memperluas pengetahuan mereka melalui proyek kolaboratif 
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yang menilai tidak hanya pemahaman ilmiah, tetapi juga keterkaitannya dengan nilai-nilai 

lingkungan, sehingga menawarkan dimensi afektif yang kuat. Proses ini juga berfungsi untuk 

mengatasi miskonsepsi dan mempertajam pemahaman siswa mengenai tanggung jawab 

ekologis mereka. Melalui aktivitas investigasi mandiri dalam komponen Inquiry, siswa 

diarahkan untuk mencari informasi tambahan secara kritis, yang menumbuhkan kemandirian 

belajar serta literasi digital. Secara keseluruhan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berorientasi nilai lingkungan menekankan keseimbangan antara dimensi kognitif, 

afektif, dan perilaku dalam pendidikan. Dengan demikian, pendekatan ini sejalan dengan 

paradigma pendidikan abad ke-21 yang menuntut berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi serta  literasi lingkungan, sambil tetap menjaga relevansi etika dan tanggung jawab 

sosial terhadap ekosistem [17],[18]. 
 

Peningkatan Literasi Lingkungan 

Literasi lingkungan merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang mengharuskan siswa 

untuk memahami, menerapkan, dan mengevaluasi pengetahuan mengenai ekosistem dalam 

konteks dunia nyata [19],[20],[21]. Dalam penelitian ini, model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan diimplementasikan untuk 

memperkuat keterampilan inkuiri sekaligus menumbuhkan dimensi etika dan kepedulian 

terhadap alam. Bagian ini menyajikan analisis peningkatan literasi lingkungan siswa yang 

mencakup empat indikator utama: (1) pengetahuan ekologi, (2) keterampilan kognitif, (3) sikap 

lingkungan, dan (4) perilaku ramah lingkungan, berdasarkan perbandingan hasil pretest dan 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 

Rata-rata Skor Literasi Lingkungan 

Analisis pretest-posttest menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas control 
 

Tabel 5. Rata-Rata Skor Tes Literasi Lingkungan 

Kelas Postest Pretest N-gain Kategori 

Eksperimen 96 49 0,80 Tinggi 

Kontrol 79 43 0,62 Sedang 
 

Berdasarkan tabel tersebut kelas eksperimen mendapatkan nilai N-gain lebih besar 

daripada kelas kontrol. 
 

Tabel 6. Tinggi dan rendah Score Test Literasi Lingkungan 

Kriteria Pretest/Posttest  Eksperimen Kontrol 

Pretest Terendah 14 25 

Pretest Tertinggi  43 50 

Postets Terendah  86 75 

Postetts Tertinggi  100 80 

Rentang ini menunjukkan bahwa meskipun kelompok kontrol memulai dengan skor 

yang lebih tinggi, kelompok eksperimen berhasil melampaui mereka pada akhir intervensi. 
 

Tabel 7. Rata-Rata Skor Angket Literasi Lingkungan 

Kelas Postes Pretest N-gain Kategori 

Eksperimen 82 43 0,61 Tinggi 

Kontrol 79 51 0,51 Sedang 
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Berdasarkan tabel tersebut mennunjukan hasil kuesioner mengonfirmasi temuan tes, di 

mana kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. 
 

Tabel 8. Tinggi dan rendah Skor Angket Literasi Lingkungan 

Kriteria Pretest/Posttest   Eksperimen Kontrol 

Pretest Terendah 20 25 

Pretest Tertinggi  60 75 

Posttest Terendah  85 80 

Posttest Tertinggi  100 90 
 

Hasil kuesioner memperkuat temuan tes, di mana kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan. 
 

Rata-rata Skor Literasi Lingkungan Per-Indikator 

Pada dimensi Pengetahuan Ekologi, kelas eksperimen mencapai nilai N-gain sebesar 0,76 

(kategori tinggi) jauh melampaui kelompok kontrol yang hanya memperoleh skor 0,37 

(kategori sedang). Temuan ini menunjukkan bahwa siklus pembelajaran CTL yang sistematis, 

mulai dari tahap Constructivism hingga Authentic Assessment, mendorong siswa untuk secara 

aktif mengonstruksi penjelasan ilmiah dengan mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan sebagai 

penguatan konseptual. Integrasi pandangan ekosentris dalam setiap sintak terbukti efektif 

membantu siswa memahami keterkaitan antar komponen ekosistem secara lebih mendalam. 

Hasil ini konsisten dengan literatur yang menekankan bahwa model pembelajaran kontekstual 

dan berbasis inkuiri dapat menumbuhkan kemampuan penalaran ilmiah dan kesadaran ekologis 

yang lebih tajam [22],[23],[24]. 
 

 
Gambar 3. Rata-Rata Nilai Literasi Lingkungan Per Indikator Kelas Eksperimen 
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Gambar 4. Rata-Rata Nilai Literasi Lingkungan Per Indikator Kelas Kontrol 

 

Pada indikator Keterampilan Kognitif, kelompok eksperimen menunjukkan nilai N-

gain yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Berdasarkan grafik, kelas 

eksperimen mencapai skor posttest yang sangat signifikan Integrasi nilai lingkungan selama 

tahap Inquiry dan Exploration terbukti meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk 

merancang solusi lingkungan secara lebih bertanggung jawab. Hal ini mencerminkan 

penguatan literasi kontekstual, di mana penggabungan pendekatan ilmiah dengan etika 

ekosentris dapat memperkuat scientific agency siswa [25],[26],[27]. 

Indikator Pengetahuan Ekologi juga menunjukkan hasil yang menarik. Berdasarkan 

grafik kelas eksperimen, terdapat peningkatan pesat dari pretest ke posttest. Meskipun 

penguasaan data teknis sangat penting, penggunaan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL)  membantu siswa memaknai data tersebut bukan sekadar angka, melainkan sebagai bukti 

nyata kondisi ekosistem yang perlu dipulihkan. Hal ini menegaskan bahwa meskipun 

keterampilan analisis data memerlukan latihan rutin, model CTL berorientasi lingkungan 

sangat efektif dalam memberikan makna pada pengetahuan yang diperoleh siswa[28]. 

Terakhir, dimensi Sikap dan Perilaku menunjukkan perbedaan yang paling mencolok. 

Pada grafik kelas eksperimen, dimensi Sikap mencapai puncaknya, sedangkan pada kelas 

kontrol peningkatannya cenderung moderat. Temuan ini menggarisbawahi bahwa 

pembelajaran yang menghubungkan sains dengan nilai-nilai kepedulian alam dapat 

menumbuhkan identitas ilmiah yang lebih kuat. Siswa tidak hanya memahami konsep Biologi 

secara kognitif, tetapi juga memposisikan diri mereka dalam kerangka moral untuk menjaga 

lingkungan dan meninggalkan sikap apatis. Secara keseluruhan temuan ini mendukung 

hipotesis bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi lingkungan siswa kelas X. 

Perbedaan skor N-gain antara kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa keberhasilan 

model ini terletak pada integrasi tahap inkuiri ilmiah dengan internalisasi nilai ekosentris, yang 

mendorong motivasi, pemberian makna pada materi, dan pembentukan karakter peduli 

lingkungan [29],[30],[31]. 
 

Peningkatan Kepercayaan Diri (Self-Confidence) 

Meskipun kedua kelompok menunjukkan peningkatan, kelas eksperimen menunjukkan 

perolehan (gain) yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai 

lingkungan ke dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) secara 
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efektif meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) siswa. Peningkatan ini terjadi karena 

sintak Contextual Teaching and Learning (CTL), seperti Learning Community dan Modeling, 

memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dan mengemukakan pendapat tanpa rasa 

takut, yang pada akhirnya memperkuat keyakinan mereka terhadap kemampuan diri dalam 

memecahkan masalah lingkungan. 
 

Tabel 9. Peningkatan Kepercayaan Diri (Self-Confidence) 

Kelas Postest Pretest N-gain Kategori 

Eksperimen 89 58 0,74 Tinggi 

Kontrol 81 61 0,41 Sedang 
 

Data penelitian menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang sangat signifikan 

pada kelas eksperimen setelah penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berorientasi nilai lingkungan. Indikator Bertindak Mandiri dalam Mengambil Keputusan 

mencatat N-gain tertinggi sebesar 74 (kategori Tinggi), dengan skor posttest mencapai 89. Hal 

ini membuktikan bahwa pelibatan siswa dalam masalah lingkungan nyata melalui fase Inquiry 

berhasil memupuk keberanian mereka untuk mengambil keputusan secara mandiri. Sebaliknya, 

kelas kontrol pada indikator yang sama hanya mencatat N-gain sebesar 41. 

Peningkatan yang konsisten juga terlihat pada indikator Percaya pada Kemampuan Diri 

Sendiri dan Berani Mengemukakan Pendapat, di mana keduanya mencapai skor posttest 90 dan 

89 dengan N-gain 64. Angka ini menunjukkan bahwa suasana belajar di kelas eksperimen yang 

menekankan pada Learning Community memberikan rasa aman bagi siswa untuk berekspresi, 

yang sangat kontras dengan kelas kontrol di mana N-gain untuk keberanian berpendapat hanya 

sebesar 23 (kategori rendah). 

Pada indikator Menggunakan Bukti Ilmiah, kelas eksperimen memperoleh N-gain 

sebesar 54. Meskipun ini merupakan N-gain terendah di kelas eksperimen, skor akhirnya tetap 

mencapai 89, yang menunjukkan pemahaman yang matang. Peningkatan ini jauh lebih stabil 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai N-gain 34. Secara keseluruhan, data ini 

mengonfirmasi bahwa integrasi nilai lingkungan tidak hanya memperbaiki literasi lingkungan 

siswa, tetapi juga membangun karakter percaya diri yang kuat, mengubah sikap apatis menjadi 

individu yang berani bertindak berdasarkan bukti ilmiah. 

 
Gambar 5. Rata-Rata Nilai Self-Confidence Per Indikator Kelas Eksperimen 
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Gambar 6. Rata-Rata Nilai Self-Confidence Per Indikator Kelas Kontrol 

 

Secara keseluruhan, data ini memperkuat bukti bahwa model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan tidak hanya meningkatkan literasi lingkungan, 

tetapi juga secara komprehensif memperkuat kepercayaan diri (self-confidence) siswa. 

Perbedaan nilai N-gain yang signifikan antar kelompok menunjukkan bahwa keberhasilan 

model ini terletak pada integrasi tahapan inkuiri ilmiah dengan internalisasi nilai-nilai 

ekosentris, yang secara efektif menumbuhkan keberanian, kemandirian, dan apresiasi diri 

siswa dalam menghadapi isu-isu ekologi. Hal ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan model pembelajaran abad ke-21 yang mampu mengintegrasikan dimensi 

kognitif, afektif, dan moral secara simultan. [32],[33],[34]. Dengan mentransformasi perspektif 

siswa dari yang semula apatis atau antroposentris menjadi lebih peduli terhadap alam, model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) ini terbukti menjadi instrumen pedagogis yang kuat 

untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab etis terhadap kelestarian ekosistem. 
 

Hasil Analisis Statistik 

Uji normalitas dan homogenitas telah memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis parametrik. 

Hasil uji independent t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada variabel literasi lingkungan (t = 3.894; p < 0,05$) dan 

kepercayaan diri (t = 9.299; p < 0,05). Temuan ini mengonfirmasi bahwa penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan memberikan dampak 

yang berbeda secara nyata dibandingkan dengan model konvensional. Uji korelasi Pearson 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara penerapan model dengan 

peningkatan literasi lingkungan (r = 0,839; p < 0,05), serta antara model dengan kepercayaan 

diri siswa (r = 0,730; p < 0,05). Lebih lanjut, analisis regresi menunjukkan bahwa model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan berkontribusi sebesar 

70,3% terhadap variansi skor literasi lingkungan dan 53,3% terhadap kepercayaan diri siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat faktor eksternal lain, integrasi nilai-nilai 

lingkungan dalam sintak Contextual Teaching and Learning (CTL)  merupakan prediktor yang 

penting dalam membentuk kompetensi kognitif dan afektif siswa pada materi ekosistem. 
 

Independent Sampel-T-Test 

Hasil uji independent samples t-test menunjukkan bahwa model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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literasi lingkungan siswa (t = 3.894; p = 0,000 < 0,05) (Tabel 10). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa siswa di kelas eksperimen mencapai skor N-gain yang lebih tinggi dibandingkan rekan-

rekan mereka di kelas kontrol. Hal ini mengonfirmasi bahwa integrasi tahapan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yang terstruktur dengan internalisasi nilai-nilai lingkungan 

(ekosentris) mampu meningkatkan kapasitas siswa dalam memahami fenomena ekologi, 

mengevaluasi penyelidikan lingkungan, serta menginterpretasikan data ilmiah secara 

kontekstual. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pengaitan materi biologi dengan masalah 

nyata di sekitar siswa efektif dalam membangun kesadaran dan kompetensi ilmiah yang lebih 

mendalam. 
 

Table 10. Uji Independent Samples untuk Literasi Lingkungan 

Group 
Mean 

Difference 
T 

Sig. (2 

tailed) 

95% CI (Lower 

Upper) 

Experimen tal vs 

Control 
7.833 3.894 0,000 3.806-11.860 

 

Peningkatan substansial ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran konstruktivis dan berbasis inkuiri, seperti Contextual Teaching and 

Learning (CTL), secara signifikan meningkatkan penalaran ilmiah siswa, Namun, studi ini 

memberikan nilai tambah melalui integrasi prinsip etika lingkungan, seperti tanggung jawab 

terhadap alam dan pandangan ekosentris. Hal ini sejalan dengan kerangka kerja integratif yang 

yang menekankan pentingnya menyatukan pemahaman ilmiah dengan kesadaran etis untuk 

menciptakan literasi yang bermakna bagi keberlanjutan lingkungan [35]. 
 

Table 11. Uji Independent Samples untuk Literasi Lingkungan 

Group 
Mean 

Difference 
T 

Sig. (2 

tailed) 

95% CI (Lower 

Upper) 

Experimen tal vs Control 11.067 9.299 0,000 8.684-13.499 
 

Temuan ini menunjukkan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL), 

ketika diintegrasikan dengan nilai-nilai lingkungan seperti etika ekosentris dan tanggung jawab 

terhadap kelestarian alam, mampu memberdayakan siswa untuk mengekspresikan pendapat 

mereka, aktif dalam diskusi kelompok, dan menghadapi tantangan pemecahan masalah 

lingkungan dengan kepercayaan diri yang lebih besar. Hasil ini sejalan dengan berbagai studi 

yang menyoroti pengaruh positif pendidikan moral dan nilai yang terintegrasi terhadap 

pengembangan identitas serta kepercayaan diri siswa [36],[37],[38]. Dengan mengaitkan 

materi ekosistem ke dalam konteks kehidupan nyata melalui sintak Learning Community, siswa 

merasa lebih berdaya karena memahami peran penting mereka dalam menjaga keseimbangan 

alam, yang secara langsung memperkuat dimensi afektif mereka dalam proses pembelajaran. 
 

Uji Hipotesis dan Hubungan Antar Variabel  

Analisis korelasi mengonfirmasi adanya hubungan positif yang signifikan antara penerapan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi nilai lingkungan dengan literasi 

lingkungan (r = 0,839; p < 0,05) dan kepercayaan diri siswa (r = 0,730; p < 0,05) (Tabel 12). 

Analisis regresi lebih lanjut mengungkapkan bahwa model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berorientasi nilai lingkungan memberikan kontribusi sebesar 70,3% terhadap variansi 

dalam literasi lingkungan dan 53,3% terhadap kepercayaan diri (self-confidence) siswa (Tabel 

13–14). Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai ekosentris ke dalam pembelajaran 
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kontekstual secara efektif mampu memprediksi peningkatan kompetensi kognitif dan afektif 

siswa pada materi ekosistem. 
 

Tabel 12. Corelasi Pearson Anatara Model, Literasi Lingkungan Dan Self Confidence 

Variabel Corelasi Sig Interpretation 

Model ↔ Literacy 0,839 0,000 Significant, positive 

Model ↔ Self 

Confidence 

0,730 0,000 Significant, positive 

 

Table 13. Hasil Uji Regression Mode; Contextual Teaching and Learning dengan Literasi Lingkungan 

R R2 Contribution 

0,839 0,703 70,3% 
 

Table 14. Hasil Uji Regression Mode; Contextual Teaching and Learning dengan Self Confidence 

R R2 Contribution 

0,730 0,533 53,3% 
 

Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berorientasi nilai lingkungan secara signifikan memengaruhi kedua hasil belajar 

tersebut, sekaligus mengonfirmasi adanya keterkaitan yang erat antara literasi lingkungan dan 

kepercayaan diri (self-confidence) siswa. Keberhasilan integrasi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi kognitif dalam memahami ekosistem berjalan selaras dengan 

penguatan aspek afektif siswa, di mana pemahaman yang mendalam tentang lingkungan 

menumbuhkan keyakinan diri untuk bertindak secara etis terhadap alam. 
 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berorientasi nilai lingkungan secara signifikan meningkatkan literasi lingkungan dan 

kepercayaan diri (self-confidence) siswa. Nilai N-gain yang tinggi mengonfirmasi kapasitas 

model ini dalam memfasilitasi pembelajaran secara sistematis sekaligus mengintegrasikan 

dimensi moral dan etika lingkungan. Hasil ini konsisten dengan temuan muhibidin yang 

menunjukkan bahwa siklus berbasis inkuiri meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

di kelas-kelas di Indonesia [39][40], Selain itu, hal ini sejalan dengan Michalsky yang 

menemukan bahwa perancah metakognitif meningkatkan pembelajaran mandiri yang mampu 

meningkatkan berpikir kreatif siswa [41]. Dalam hal kepercayaan diri, temuan ini konsisten 

dengan zakhy pova yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

self-confidence siswa [42], serta Amrillah yang menekankan peran krusial guru dalam 

memupuk kepercayaan diri sejak dini [43]. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, keunikan 

peneltiain ini terletak pada integrasi nilai-nilai lingkungan (Ekosentris, Antroposentris, dan Apatis) ke 

dalam sintak Contextual Teaching and Learning  (CTL) sehingga tidak hanya intervensi kognitif tetapi 

juga sarana pembentukan karakter peduli lingkungan. Model ini menawarkan pendekatan yang terukur 

untuk menyeimbangkan keterampilan abad-21 dengan pendidikan moral, sekaligus berpotensi menjadi 

referensi bagi reformasi kurikulum dan pengembangan profesional guru. Untuk melihat dan 

menganalisis apakah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  (CTL) berorientasi 

terhadap nilai lingkungan memengaruhi literasi lingkungan dan Self-confidence peserta didik, penelitian 

selanjutnya harus dilakukan dengan desain longitudinal. Pengamatan yang dilakukan dalam jangka 

waktu yang lebih lama dapat memberikan bukti yang lebih kuat tentang konsistensi dan keberlanjutan 

dampak model pembelajaran terhadap perkembangan pengetahuan, sikap, dan karakter peserta didik. 
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KESIMPULAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berorientasi nilai lingkungan secara signifikan meningkatkan literasi lingkungan dan 

kepercayaan diri (self-confidence) di kalangan siswa menengah. Hal ini dibuktikan dengan skor 

posttest dan nilai normalized gain (N-gain) yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa penanaman nilai-

nilai etika lingkungan (seperti pandangan ekosentris) ke dalam kerangka kerja berbasis inkuiri 

kontekstual tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual pada materi ekosistem, tetapi 

juga mendorong pertumbuhan aspek afektif dengan memupuk kepercayaan diri dan partisipasi 

aktif siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menjembatani siklus pedagogi modern 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan nilai-nilai lingkungan, sehingga 

menawarkan model pembelajaran holistik yang secara simultan mencakup dimensi kognitif, 

afektif, dan moral. Pendekatan integratif ini memberikan implikasi praktis bagi pendidik sains 

yang bertujuan untuk mempromosikan keterampilan abad ke-21 tanpa mengabaikan nilai-nilai 

karakter dan kepedulian terhadap kelestarian alam.  
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